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ABSTRAK

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberlanjutan Inovasi
Smart City Di Kota Binjai.
Juanda Sukma, Nurliah Nurdin, Asropi.
2142021107 @stialan.ac.id
Politeknik STIA LAN Jakarta

Kota Binjai menjadi daerah pertama yang menerapkan konsep smart city di
Provinsi Sumatera Utara, bahkan sebelum Pemerintah Pusat memulai gerakan
menuju 100 smart city di Indonesia. Namun, tidak semua inovasi smart city yang
diterapkan di Kota Binjai berhasil, beberapa aplikasi dinilai tidak berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan inovasi smart city dan merumuskan rekomendasi strategi untuk
keberlanjutan inovasi smart city di Kota Binjai. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan sekuensial eksploratori dengan metode
campuran, yang menggabungkan metode kualitatif dan metode kuantitatif.
Narasumber kualitatif terdiri dari pembuat kebijakan di Kota Binjai, sedangkan
responden kuantitatif adalah pegawai negeri sipil yang terlibat dalam
implementasi inovasi smart city. Hasil penelitian menemukan lima hipotesis yaitu
dukungan politik, sumber daya, partisipasi masyarakat, efek/dampak dan
kelembagaan merupakan faktor yang secara positif dan signifikan mempengaruhi
keberlanjutan inovasi smart city di Kota Binjai. Hasil analisis kuantitatif
menemukan tiga kator yang mempengaruhi keberlanjutan inovasi smart city yaitu
dukungan politik, sumber daya dan kelembagaan. Sementara partisipasi
masyarakat dan efek/dampak, menjadi faktor yang memerlukan penelitian lebih
lanjut. Peneliti merekomendasi 15 langkah strategis untuk keberlanjutan inovasi
smart city di Kota Binjai, terdiri dari strategi politik, strategi sumber daya dan
strategi kelembagaan. Peneliti mengharapkan bahwa strategi ini dapat menjadi
acuan bagi Pemerintah Daerah yang memiliki kapasitas fiskal yang rendah atau
sangat rendah seperti Kota Binjai dalam mengimplementasikan inovasi smart city
yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Smart City, Keberlanjutan, Inovasi, Kota Binjai.
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ABSTRACT

Analysis of Factors Influencing the Sustainability of Smart City Innovation in
Binjai City.
Juanda Sukma, Nurliah Nurdin, Asropi.
2142021107 @stialan.ac.id
Politeknik STIA LAN Jakarta

Binjai City became the first area to implement the smart city concept in the North
Sumatra Province, even before the Central Government started the movement
towards 100 smart cities in Indonesia. However, not all smart city innovations
applied in Binjai City have been successful, as some applications are considered
unsustainable. This research aims to analyze the factors influencing the
sustainability of smart city innovations and formulate strategic recommendations
for the sustainability of smart city innovation in Binjai City. The research
methodology used in this study is a sequential exploratory approach with a mixed
method, combining qualitative and quantitative methods. The qualitative
informants consist of policymakers in Binjai City, while the quantitative
respondents are civil servants involved in the implementation of smart city
innovations. The research findings suggest five hypotheses: political support,
resources, community participation, effects/impacts, and institutions significantly
and positively influence the sustainability of smart city innovation in Binjai City.
The quantitative analysis identifies three factors that influence the sustainability
of smart city innovation: political support, resources, and institutions. Meanwhile,
community participation and effects/impacts are factors that require further
investigation. The researchers recommend 15 strategic steps for the sustainability
of smart city innovation in Binjai City, comprising political strategies, resource
strategies, and institutional strategies. The researchers hope that these strategies
can serve as a reference for Local Governments with low or very low fiscal
capacity, such as Binjai City, in implementing sustainable smart city innovations.

Keywords: Smart City, Sustainability, Innovation, Binjai City.
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Pandemi Coronavirus Disease 19 (Covid-19) yang terjadi di seluruh dunia
dari tahun 2020 hingga 2022 memberikan paradigma baru bagi peradaban
manusia. Covid-19 telah memaksa kita untuk memikirkan kembali cara hidup,
bekerja, belajar, bersosialisasi, dan berbisnis. Pemanfaatan teknologi seperti
Internet of Things (loT), 5G, layanan digital, dan konsep smart city menjadi
kebutuhan utama, terutama di perkotaan. (Curran, 2021).

Selain fenomena Covid-19, fakta lain yang perlu diperhatikan adalah
pertumbuhan penduduk perkotaan yang terus meningkat. Data dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) menunjukkan bahwa lebih dari 50% populasi manusia saat
ini tinggal di perkotaan, dan angka ini diprediksi terus meningkat hingga tahun
2050. PBB juga memproyeksikan bahwa ada 43 kota di dunia yang dihuni oleh
lebih dari sepuluh juta penduduk pada tahun 2030, dengan Tokyo saat ini menjadi
kota terpadat dengan populasi penduduk mencapai 37,4 juta jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas populasi dunia kini berada di perkotaan.
(Djulfaroh, 2022).

Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data yang menunjukkan
peningkatan jumlah penduduk yang tinggal di perkotaan. Pada tahun 2020,
setidaknya 57% penduduk Indonesia tinggal di perkotaan, jauh lebih tinggi
dibandingkan persentase tahun 2010 yang sebesar 49,7%. BPS juga
memproyeksikan bahwa persentase penduduk yang tinggal di perkotaan akan
mencapai 66,6% pada tahun 2035. Bank Dunia juga memperkirakan bahwa pada
tahun 2045, sekitar 220 juta penduduk Indonesia, atau sekitar 70%, akan tinggal
di perkotaan. (Rizaty, 2021).

Sustainable Development Goals (SDGs) menempatkan perkotaan sebagai
aspek yang substansial dalam mengelola kehidupan yang berkelanjutan. Dari
tujun belas tujuan SDGs, pembangunan infrastruktur perkotaan yang

berkelanjutan terkait dengan penyediaan sanitasi layak dan air bersih bagi



masyarakat termasuk dalam tujuan keenam. Tujuan kesebelas berkaitan dengan
pembangunan kota yang berkelanjutan, sedangkan tujuan kedua belas berkaitan
dengan konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. (Bappenas, 2020).

Untuk mengatasi persoalan yang timbul dari kepadatan populasi di
perkotaan, serta untuk mensukseskan program SDGs, diperlukan strategi besar
dan berkelanjutan dalam tata kelola kota masa depan. Salah satu strateginya
adalah dengan menerapkan konsep pembangunan smart sity. Smart city adalah
kota yang mampu mengelola segala potensi sumber daya yang dimiliki dengan
mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan dan kinerja
masyarakat perkotaan. Tujuan dari kota cerdas adalah pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan kualitas hidup warga. (Pashchenko, 2021).

Konsep smart city telah diterapkan di berbagai belahan dunia, dan kota-kota
maju berkompetisi untuk menjadi yang terbaik dalam mengimplementasikan
smart city. Konsekuensinya, dalam mewujudkan smart city dengan pemanfaatan
teknologi, perhatian terhadap ramah lingkungan dan kenyamanan hunian juga
menjadi penting. Studi tentang kebijakan smart city menunjukkan bahwa
pemerintah daerah di berbagai negara menerapkan strategi smart city untuk
menanggapi berbagai masalah perkotaan. (Micozzi & Yigitcanlar, 2022).

Pemeringkatan smart city di dunia yang dilakukan oleh IESE menempatkan
kota London pada posisi pertama, diikuti oleh New York, Amsterdam, Paris,
Reykjavik, Tokyo, Singapura, Kopenhagen, Berlin, dan Wina. Dalam
pemeringkatan tersebut, dari 50 kota teratas, Eropa memiliki 28 kota, Amerika
memiliki 13 kota, Asia memiliki 5 kota, dan Oseania memiliki 4 kota. (Orejon-
Sanchez et al., 2022).

Di Indonesia, Pemerintah terus mendorong daerah-daerah untuk melakukan
inovasi dan mengimplementasikan smart city. Salah satu program yang diinisiasi
oleh delapan Kementerian/Lembaga adalah program "100 Kota Menuju Smart
City". Kementerian Komunikasi dan Informatika telah melakukan tinjauan
lapangan pada tahun 2020 terhadap 43 kabupaten/kota. Tinjauan lapangan
tersebut melibatkan 17 kota, antara lain Kota Yogyakarta, Tomohon, Surakarta,



Sukabumi, Semarang, Samarinda, Pekalongan, Palembang, Padang, Mataram,
Makassar, Jambi, Bontang, Bogor, Bekasi, Banjarbaru, dan Kota Bandung. Selain
itu, terdapat 26 kabupaten yang juga menjadi objek tinjauan lapangan, seperti
Kabupaten Sukoharjo, Solok, Sleman, Sidoarjo, Siak, Purwakarta, Pelalawan,
Pati, Morowali, Mimika, Magelang, Luwu Timur, Lombok Timur, Kutai
Kertanegara, Kulonprogo, Deli Serdang, Bojonegoro, Bogor, Blora, Blitar,
Batang, Banyuwangi, Banyuasin, Banjar, Badung, dan Kabupaten Bandung.
Setelah tinjauan lapangan, dilakukan evaluasi bersama 99 kabupaten/kota peserta
program smart city pada 23-27 November 2020, dan finalisasi dilakukan pada 8-9
Desember 2020 bersama perwakilan asesor. (Direktorat Jenderal Aplikasi
Informatika, 2021). Hasil evaluasi dan finalisasi tersebut terangkum dalam Tabel
1.1 berikut::

Tabel 1.1. Rangkuman evaluasi smart city di Indonesia tahun 2020

- Quick Tingkat
Baseline | Output |Outcome | Impact g EIED < o
ﬂ Kabupaten/Kota | “(10%) | (20%) | (30%) | (30%) | (oo | Rata | Peningka

1 Kabupaten Badung 3,26 3,03 3,07 2,80 2017 297 -0,34
2  Kabupaten Bandung 3,20 3.1 3,26 3,30 3,32 3,24 0,05
3  Kabupaten Banjar 3,561 3.14 3,34 3.80 3,57 3,41 -0,05
4 Kabupaten Bantul 318 2,90 3,05 317 3,03 3,07 -0,14
5 Kabupaten Banyuasin 2,48 2,46 2,59 2,50 2,37 2,50 0,00
6  Kabupaten Banyumas 3,62 2,49 319 3,30 3,07 3,08 -0,61
7  Kabupaten Banyuwangi 3,23 2,09 315 3,20 243 2,92 -0,44
8 Kabupaten Batang 3.36 317 3.46 3,50 3,77 3,44 012
9  Kabupaten Blitar 2,84 3,51 3,44 3,50 3,73 3,44 0,71
10 Kabupaten Blora 291 1.97 2,87 3,00 2,57 2,70 -0.31
11 Kabupaten Bogor 2,66 226 3,03 2,58 2,25 2,63 -0,13
12 Kabupaten Bojonegoro 3,28 3,20 319 3,30 3,80 3.25 -0,02
13 Kabupaten Boyolali 3,04 255 3,04 3,00 2,82 291 -0,19
14  Kabupaten Cirebon 2,80 2,43 317 3,40 293 3,03 0,18
15 Kabupaten Deli Serdang 2,65 198 2,56 2,67 2,38 2,47 -0,25
16 Kabupaten Demak 3,31 3,20 3,54 3,50 3,45 3,43 0,11
17  Kabupaten Gresik 312 2,57 2,83 2,10 2,48 2,55 -0,63
18 Kabupaten Grobogan 3,08 3,29 3,05 3.30 3,25 3,20 0,14
19 Kabupaten Gunungkidul 3.37 37 3,37 3,40 3,40 3,34 -0,04
20 Kabupaten Indramayu 2,82 2,40 292 3,10 2,60 2,83 -0,06



Tingkat
Peningka-

Baseline | Output |Outcome | Impact

oL (10%) | (20%) | (30%) | (30%)

21 Kabupaten Jember T 29 169 211 190 190 203 1,06

23 Kabupaten Kebumen 3.20 2,40 3,05 2,60 285 285 -0.48

25 Kabupaten Klaten
27 Kabupaten Kutai Kartaneg- 2,69 2,51 3.04 2,60 3.47 281 022

33 Kabupaten Magelang
34  Kabupaten Mimika
35 Kabupaten Morowali
37 Kabupaten Musi Banyuasin

39 Kabupaten Pasuruan

41 Kabupaten Pelalawan 2,78 1.66 245 2,20 217 222 -0.66
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53 Kabupaten Tabalang 333 2.1 2,75 2,70 242 2,41 -0,84

55 Kabupaten Tuban 317 1,77 306 2,50 2,65 2,60 -0.68

57 Kota Ambon 320 3.23 EEkE 3,40 3,00 325 0.04

59 Kota Banda Aceh 317 n 326 2,60 2,82 3.07 -0,22

41 Kota Banjarbaru 318 2,40 281 2,80 215 2,70 -0.64

63 Kota Batu 294 209 297 310 3,03 2,82 -0.14

65  Kota Binjai I 217 2,54 3,00 2,37 2,65 -0.61

67  Kota Bontang 299 314 297 2,60 258 2,89 -017



. Quick Tingkat

Baseline | Output |Outcome | Impact g LEIER . g

u Kabpareasiom | Laow) | ‘o) | “ew) | ae | o | meta | Betsosa
68

Kota Cilegon 3.05 1.77 318 2,50 2,52 2,69 -0,56
47  Kota Cimahi 3.34 3.09 3.63 3.50 3,27 .42 0,03
70  Kota Cirebon 2,1 2,36 2.69 2,67 251 2,60 -0.15
71 Kota Denpasar 342 .57 3.63 3.30 3,40 1.48 0.0&
72 Kota Depok 3,07 2,24 314 3,00 2,94 2,90 -0.24
73  Kota Jambi 2,84 2,74 2,84 3,08 2,83 2,90 0,04
T4 Kota Jayapura 297 1.74 243 1,90 2,10 2,23 -0,93
75  Kota Kediri 296 2,60 am 310 2,72 287 -0.10
76  Kota Kupang 317 2,97 274 3,30 2,73 2,89 -0,23
77  Kota Madiun 3,57 34 3,65 3,60 3,50 15 -0,10
78 Kota Magelang 318 2,14 314 330 2,80 2,89 -0,34
79 Kota Makassar 2,84 1.89 3.07 2,20 2,52 2,50 -0.42
80 Kota Manado 2,85 257 290 2,80 2,57 2,77 -0.14
81 Kota Mataram 2,80 317 3,28 3.00 3,05 3.10 0.33
82 Kota Medan 246 2,29 2,70 317 2,65 273 0,24
B3 Kota Padang 2,68 1,69 ilé 2,50 2,70 2,57 -0.17
B4  Kota Padang Panjang 29 2,19 2,67 3,00 2,42 2,67 -0,34
85 Kota Palembang 2,87 1.43 266 2,00 1.72 2n -0.62
846 Kota Pekalongan 3.08 3n 457 3,50 3.65 3.42 0,38
87 Kota Pekanbaru 3,23 3,00 342 3,00 3,80 323 0,07
88 Kota Pontianak 318 246 308 2,90 2,57 2,86 -0,43
87 Kota Probelinggo 317 2" 3,23 3.00 2,959 3.06 -0.15
90 Kota Samarinda 317 3.03 317 320 3,05 314 -0.06
?1  Kota Semarang 3,53 314 373 350 3,50 .50 -0.0&
22 Kota Sibolga 212 1.57 2,28 2,00 2,03 20 -0.15
23 Kota Sukabum 3,05 323 3,22 3,00 315 313 0,10
24 Kota Surakarta 37 366 364 3,30 345 3,48 0,34
25 Kota Tangerang 3.09 2,88 3,23 3.08 2,79 3.0& -0.09
96 Kota Tangerang Selatan 3.04 2.7 Ky 3.00 2,90 3.00 -0.09 ‘
97  MKota Tanjungpinang 3.08 2.26 3.08 2.60 293 2.84 -0.34
98 Kota Tamohon 2,32 2,29 2,45 2,10 2,30 229 -0,03
99 Kota Yogyakarta 337 3.50 339 3.50 142 3.45 0.08

Sumber: Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, 2021.

Berdasarkan tabel rangkuman evaluasi smart city di Indonesia tahun 2020 di
atas, dapat kita lihat bahwa mayoritas Kabupaten/Kota mengalami penurunan
tingkat improvement dibandingkan dengan tahun 2019. Dari 99 Kabupaten/Kota
yang mengikuti program ini, sebanyak 64 Kabupaten/Kota mengalami penurunan
tingkat improvement, termasuk Kota Binjai. Artinya, 62,37% peserta program
smart city mengalami kemunduran, hanya 37,63% yang dapat terus meningkat.

Sebelum digencarkannya program smart city di Indonesia, Pemerintah Kota
Binjai sudah lebih dulu menerapkan smart city. Tanda awalnya adalah acara soft
launching Binjai Smart City di Aula Kantor Wali Kota Binjai pada Jumat, 2
Desember 2016. Dalam sambutannya, Wali Kota Binjai menyampaikan bahwa



soft launching ini menjadi babak baru dalam reformasi penyelenggaraan
pelayanan publik di Kota Binjai, dengan memberikan pelayanan yang berkualitas
melalui integrasi teknologi informasi. Pemerintah Kota Binjai juga melakukan
kolaborasi dalam mengimplementasikan konsep smart city dengan melakukan
penandatanganan komitmen bersama melibatkan PT Telkom dan Politeknik
Negeri Medan. (Utama, 2016).

Kota Binjai menjadi kota pertama di Sumatera Utara yang menerapkan
konsep implementasi smart city sebagai arah pembangunan. Hal ini tercantum
dalam RPJMD Kota Binjai Tahun 2016-2021, yang menegaskan visi
pembangunan untuk mewujudkan kota cerdas yang layak huni, berdaya saing, dan
berwawasan lingkungan, menuju Kota Binjai yang sejahtera. Visi smart city
tersebut dijabarkan dalam Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2016 tentang RPJMD
Kota Binjai Tahun 2016-2021, dengan mengacu pada Inpres No. 3 Tahun 2003
mengenai pengembangan e-Governance. (Pemerintah Kota Binjai, 2016).

Dalam melaksanakan konsep smart city tersebut, Pemerintah Kota Binjai
menyusun rencana induk pembangunan kota cerdas dan menerbitkan Peraturan
Walikota No. 53 Tahun 2017 tentang penyelenggaraan Binjai Smart City.
Perkembangan Binjai Smart City ditandai dengan pembangunan berbagai aplikasi,
terutama dalam dimensi e-government. Setidaknya, sudah ada 32 aplikasi yang
diluncurkan sejak 2017. Langkah ini telah menghadirkan berbagai inovasi dalam
pelayanan digital di Kota Binjai. Namun faktanya, banyak aplikasi yang tidak lagi
berlanjut dengan berbagai alasan, padahal Pandemi Covid-19 seharusnya menjadi
momentum untuk mendorong masyarakat agar intensif menggunakan beragam
aplikasi layanan sebagai konsekuensi dari pembatasan interaksi sosial.

Kami telah menelusuri halaman smart city dan menelaah dokumen terkait
laporan perkembangan smart city Kota Binjai. Berbagai aplikasi yang sudah
dibangun, tujuan pembuatannya, dan kondisi terkini kami rangkum dalam Tabel
1.2 di bawah ini:



Tabel 1. 2. Daftar Aplikasi Smart City Kota Binjai

o} Aﬁﬁ?;i Deskripsi Capture Aplikasi Pe:q?)r:g:an Kondisi Aplikasi
eMusrenba| eMusrenbang adalah T —— 2017 Laporan evaluasi smartcity
ng aplikasi untuk Dinas Kominfo, aplikasi
musyawarah perencanaan ini masih berjalan namun
pembangunan yang ditemukan bug system di
dibuat secara elektronik. menu inputan. Untuk mark
Link aplikasi: point peta tidak muncul
http://musrenbang.binjaik dan system security perlu
ota.go.id e — diperbaiki. Link aplikasi
tidak dapat diakses.
ePerencana| ePerencanaan atau eRa - “w 2017 Aplikasi tidak lagi
an adalah aplikasi untuk digunakan, karena
perencanaan dan anggaran. fungsinya telah tergantikan
Link aplikasi: e dengan aplikasi SIPD
http://era.binjaikota.go.id : Kementrian Dalam Negeri.
e
eBudgeting Keterangan terkait Capture aplikasi tidak tersedia 2017 Aplikasi tidak ditemukan
deskripsi dan link aplikasi
tidak ditemukan.
eTataKelol|  Keterangan terkait Capture aplikasi tidak tersedia 2018 Aplikasi tidak ditemukan
aKeuangan|  deskripsi dan link
aplikasi tidak ditemukan.
eAcounting Keterangan terkait Capture aplikasi tidak tersedia 2018 Aplikasi tidak ditemukan
deskripsi dan link aplikasi
tidak ditemukan.
ePerizinan | ePerizinan adalah aplikasi 2017 Aplikasi ini masih
yang diperuntukan bagi berjalan, tetapi belum ada
masyarakat untuk pendaftaran online secara
mengurus izin, aplikasi ini mandiri yang dapat
sudah mengakomodir 48 dilakukan masyarakat yang
jenis perizinan. Link ingin membuat izin.
aplikasi: Beberapa izin, kini sudah
http://eperizinan.binjaikotal di proses secara terpusat
.go.id melalui aplikasi OSS
eDokter | eDokter adalah aplikasi 2017 eDokter semula
yang dibuat untuk bidang melingkupi seluruh
kesehatan, esensinya g Puskesman dan Rumah
adalah janji melakukan i Sakit di Kota Binjai,
rawat jalan ke dokter namun yang berjalan
yang memberikan : hanya di RSUD Djoelham.
layanan kesehatan di = Bridging BPJS sudah tidak
rumah sakit. Aplikasi ini terkoneksi lagi, karena ada
berbasis web dan juga perubahan kebijakan di
berbasis android BPJS. Kondisi ini
(webview). Aplikasi ini membuat eDokter nyaris
terintegrasi dengan BPJS tidak lagi digunakan dan
Kesehatan. Link aplikasi: link aplikasi juga tidak
http://edokter.binjaikota. dapat diakses saat ini.
go.id
eMasyarak| eMasyarakat atau eMas 2017 Aplikasi ini sudah berjalan
at adalah aplikasi pelaporan karena tergantikan dengan
dari masyarakat yang di f = =0 aplikasi nasional eLAPOR.
tujukan kepada Pemerintah
Kota Binjai. Link aplikasi : -——
http://emas.binjaikota.go.id B .
BSCiL pm——l
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http://musrenbang.binjaikota.go.id/
http://era.binjaikota.go.id/
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http://eperizinan.binjaikota.go.id/
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9 | PPDB |Aplikasi penerimaan siswa AT i 2018, di  |Aplikasi ini masih di pakai
online baru yang di tingkat SD perbaharui tahun 2020, namun ada
dan SMP secara online. lagi tahun | beberapa pengembangan
Link aplikasi: 2021. yang harus dilakukan,
http://ppdb.binjaikota.go.id|* tertutama berkaitan dengan
zonasi dan kelulusan. Pada
versi 2021 sudah dilakukan
pengembangan pada peta
zonasi kelulusan pada jalur
pendaftaran.
10| eSDM eSDM adalah aplikasi . | 2017, dan Aplikasi eSDM sempat
untuk kepegawaian PNS di dirancang | terhenti dan tidak lagi di
Kota Binjai. Link aplikasi: BSCiL ulang tahun gunakan, eTKD tidak
http://esdm.binjaikota.go.i —— 2021 berjalan dan eAbsensi
d tidak lagi digunakan,
11| eTKD | eTKD merupakan aplikasi EEEE— kemudian Badan
yang berisi laporan Kinerja . Kepegawaian Daerah
ASN. menganggarkan aplikasi
http://etkd.binjaikota.go.id 1 BKD penganti diluar tim smart
12| eAbsensi eAbsensi merupakan [ city, yaitu Simpeg yang
aplikasi absensi. Link mengabungkan kebutuhan
aplikasi: dari ketiga aplikasi
http://eabsensi.binjaikota. tersebut dan masih
o.id digunakan sampai saat ini.
Link aplikasi:
http://simpeg.binjaikota.go
.id
13| eWarung | Aplikasi untuk membantu 2017 Link aplikasi tidak dapat
pemasaran produk UMKM diakses
masyarakat di Kota Binjai.
Link aplikasi: w"{‘,{,{}%
http://ewarung.binjaikota.
o0.id
14| ePajak |ePajak merupakan aplikasi| Capture aplikasi tidak tersedia 2017 Link aplikasi tidak dapat
yang diperuntukan bagi diakses
wajib pajak daerah untuk
meningkatkan kesadaran
dan meningkatkan pelayan
dan memudahkan dalam
membayar pajak.
Aplikasinya ini
berkolaborasi dengan Bank
BNI. Seluruh pelayanan
pajak selain PBB.
Link aplikasi:
http://epajak.binjaikota.go.
id
15 WP Online Keterangan terkait Capture aplikasi tidak tersedia 2017 Aplikasi tidak ditemukan
deskripsi dan link aplikasi
tidak ditemukan.
16 | eKlipping eKliping merupakan 2017 Link aplikasi tidak dapat

aplikasi yang menyajikan
berita terbaru, tercepat, dan
terpercaya seputar Kota
Binjai. Link aplikasi
http://eklipping.binjaikota.
go.id

diakses.
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17

eSSH

eSSH adalah aplikasi
penyusunan Standar
Satuan Harga yang berlaku
bagi Pemerintah Kota dan
seluruh pemangku
kepentingan, dalam
perencanaan penganggaran
dan pembangunan di Kota
Binjai. Link aplikasi:
http://essh.binjaikota.go.id

{1 055H Kot Binal

sudah punya akun?
silahkan masuk

2017

Aplikasi tidak lagi
digunakan, karena
fungsinya telah tergantikan
dengan aplikasi SIPD
Kementrian Dalam Negeri.

18

ePBB

ePBB merupakan aplikasi
yang diperuntukan khusus
bagi wajib pajak Bumi dan
Bangunan di Kota Binjai,
sebagai media informasi,
sosialisasi dan
pembayaran. Aplikasi ini
berkolaborasi dengan Bank
SUMUT.
Link aplikasi:
http://epbb.binjakota.go.id

19

JDIH

JDIH (Jaringan
Dokumentasi dan
Informasi Hukum)

merupakan website untuk
mendokumentasika
laporan hukum pada
Bagian Hukum di Kota
Binjai. Link aplikasi:
http://jdih.binjaikota.go.id

2017

Aplikasi masih berjalan.

2017

Aplikasi masih berjalan

20

eOffice

Keterangan terkait
deskripsi dan link aplikasi
tidak ditemukan.

Capture aplikasi tidak tersedia

2018

Aplikasi tidak ditemukan

21

eUMKM

eUMKM merupakan
aplikasi yang berisi
laporan rekapitulasi
UMKM dan Produk
UMKM Kota Binjai.
Link aplikasi:
ttp://eumkm.binjaikota.go.

d

2018

Link aplikasi tidak dapat
diakses

22

eKoperasi

Keterang_an terkait
deskripsi dan link aplikasi
tidak ditemukan.

Capture aplikasi tidak tersedia

2018

Aplikasi tidak ditemukan

23

eSaberling

eSaberling merupakan
aplikasi yang bertujuan
untuk kordinasi kebersihan
lingkungan di Kota Binjai.
Link aplikasi:
http://esaberling.binjaikota

go.id

e

e-Saberling Kota Binjai

Informasi
tahun
pembuatan
aplikasi tidak
ditemukan.

Aplikasi masih dapat
diakses.

24

ePMKS

ePMKS merupakan
aplikasi yang berisi laporarn
rekapitulasi masyarakat
kurang sejahtera di Kota
Binjai. Link aplikasi:
http://epmks.binjaikota.go.

d

2018

Link aplikasi tidak dapat
diakses
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25 |eTransBinj| eTransBinjai merupakan Informasi  |Link aplikasi tidak dapat
ai aplikasi yang berfungsi tahun diakses
memberikan informasi pembuatan
halte dan trayek bus aplikasi
TransBinjai. Link aplikasi: tidak
http://transbinjai.binjaikota ditemukan.
.go.id
26| eTourism | eTourism merupakan Capture aplikasi tidak tersedia | Informasi | Aplikasi tidak ditemukan
aplikasi yang berisi data tahun
wisata Kota Binjai pembuatan
aplikasi tidak
ditemukan.
27| eKPU |eKPU merupakan aplikasi| Capture aplikasi tidak tersedia | Informasi | Aplikasi tidak ditemukan
yang berfungsi untuk tahun
memvalidasi data DPT pembuatan
Kota Binjai aplikasi tidak
ditemukan.
28| eCatin eCatin adalah aplikasi 2019 Aplikasi ini masih berjalan
untuk calon pengantin. dan akan dikembangkan
Link aplikasi e lebih lanjut.
http://ecatin.binjaikota.go.i ]
d -
29| Covid 19 Covid 19 merupakan 2020 Aplikasi ini masih berjalan
website resmi terkait dan masih dikembangkan.
informasi kondisi terkini
perkembangan Covid19 di
Kota Binjai. Link aplikasi
http://binjaimelawancovid]
9.binjaikota.go.id
30| Desk Desk Pilkada merupakan 2020 Aplikasi ini digunakan
Pilkada aplikasi realcount pada saat moment pilkada
pemilihan kepala daerah _— tahun 2020, akan
versi Pemerintah Kota dikembangkan dan
Binjai. Link aplikasi: digunakan pada pilkada
http://deskpilkada.binjai.k berikutnya.
31| Sigum [Sigum adalah akronim dari nses sl 2020 Aplikasi masih digunakan
Sistem Informasi Guru. ’ L meskipun terbatas,
Aplikasi ini bertujuan [ dikarenakan kegiatan
untuk melakukan proses belajar mengajar sudah
belajar mengajar secara hamper sepenuhnya luring.
daring. Link aplikasi:
http://sigum.binjaikota.go.i
d
32| Pakjai |Pakjai merupakan aplikasi| " 2020 Aplikasi ini tidak berjalan.
system transaksi e- RS
commerce yang dibuat
khusu untuk pasar
Rambung. Link aplikasi:
http://pakjai.binjaikota.go.i
d

Sumber: Data dirangkum_dari penelusuran pada halaman http://smartcity.binjaikota.go.id, data laporan
dan roadmap smart city (Diskominfo Kota Binjai, 2016; Pemerintah Kota Binjai, 2016)
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Melihat kondisi berbagai aplikasi e-Government Kota Binjai sebagai wujud
implementasi Binjai Smart City yang terlihat pada tabel di atas, dapat diketahui
bahwa dari 32 aplikasi yang sudah dibangun, hanya 8 aplikasi yang masih
digunakan sampai saat ini. Sementara itu, 24 aplikasi lainnya sudah tidak lagi
berjalan. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi.

Sebagian aplikasi terhenti karena fungsinya tergantikan oleh aplikasi yang
diperkenalkan oleh Pemerintah. Dalam era penggunaan teknologi informasi yang
masif, berbagai Kementerian dan/atau Lembaga juga menghadirkan aplikasi baru
sebagai bagian dari transformasi layanan digital. Meskipun jenis aplikasi serupa
sudah ada sebelumnya di Kota Binjai, tentunya kualitas dan optimalitas aplikasi
yang digagas oleh Pemerintah lebih baik. Akibatnya, aplikasi yang sudah
dibangun dan pernah ada menjadi tidak relevan dan ditinggalkan. Contohnya,
aplikasi e-masyarakat yang tergantikan dengan aplikasi e-lapor, aplikasi e-
perizinan yang tergantikan dengan aplikasi OSS, serta aplikasi e-rencana yang
tergantikan dengan aplikasi SIPD Kementerian Dalam Negeri. Permasalahan
semacam ini menjadi hambatan bagi keberlanjutan inovasi smart city di
Kabupaten/Kota.

Permasalahan lain yang berpotensi muncul adalah pergantian kepemimpinan
Wali Kota Binjai. Program smart city yang tertuang dalam RPJMD Kota Binjai
2016-2021 merupakan pengejawantahan dari visi-misi Walikota periode 2016-
2021, yang telah berakhir pada tahun 2021. Kepemimpinan baru tentu akan
membawa arah pembangunan yang akan dirumuskan dalam RPJMD Kota Binjai
2021-2026. Pada RPJMD tersebut, smart city masih termasuk dalam rencana
pembangunan kota, tetapi tidak lagi menjadi prioritas utama.

Selain permasalahan di atas, kurang optimalnya para pelaksana juga menjadi
penyebab berbagai program smart city tidak berkelanjutan. Sebagai contoh,
terdapat penelitian terkait implementasi e-dokter sebagai bagian dari Binjai Smart
City (Welvina, 2018). Program e-dokter yang awalnya direncanakan untuk
melayani dua belas fasilitas kesehatan dengan melibatkan 138 tenaga dokter, baik

dokter spesialis maupun dokter umum yang tersebar di berbagai fasilitas
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kesehatan, termasuk empat rumah sakit dan delapan puskesmas tingkat satu.
Namun, faktanya, program ini hanya berjalan di RSUD Dr. R.M Djoelham.
Setelah melihat situasi di RSUD Djoelham, pelayanan e-dokter mengalami
penurunan jumlah pengguna dari tahun ke tahun, seperti yang terlihat pada grafik

di bawah ini:

Gambar 1.1. Grafik Penggunaan Layanan pada Aplikasi e-dokter

Jumlah Pasien e-Dokter
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Ng—gp—t—330—g 103
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Sumber: Rumah Sakit Dr. R.M Djoelham Kota Binjai.

Grafik tersebut menunjukkan adanya penurunan penggunaan layanan e-dokter
pada RSUD Dr. Djoelham. Di tahun pertama, pengguna e-dokter rata-rata 36
pasien per bulan, dengan puncaknya terjadi di tahun kedua dengan rata-rata 40
pasien per bulan. Namun, di tahun ketiga dan seterusnya, rata-rata hanya sepuluh
pasien per bulan. Hal ini menarik perhatian karena jumlah pasien yang berkunjung
untuk rawat jalan di poliklinik spesialis mencapai 100 orang setiap harinya. Data
tersebut menunjukkan bahwa inovasi yang sudah dijalankan dan dirasakan
manfaatnya tampaknya diabaikan oleh masyarakat.

Terhentinya berbagai program inovasi smart city dan hasil evaluasi yang
menunjukkan bahwa 62,37% kabupaten/kota yang terlibat dalam program smart
city mengalami kemunduran, merupakan fenomena menarik yang perlu diteliti.
Mengapa program strategis yang diharapkan menjadi solusi bagi permasalahan
kota terhenti dan tampak ditinggalkan? Mengapa inovasi smart city yang

seharusnya semakin optimal, terutama dalam menghadapi Pandemi Covid-19,
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justru tidak berkelanjutan dan tidak lagi menjadi prioritas pembangunan Kota

Binjai?

Permasalahan ini layak untuk diperhatikan agar dapat dijadikan pelajaran bagi

kota-kota di Indonesia, terutama kota-kota dengan skala kecil dan kapasitas fiskal

yang rendah, seperti Kota Binjai. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan

pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan inovasi smart

city di Kota Binjai.

Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Program smart city di Indonesia mengalami kemunduran. Hasil evaluasi
program smart city tahun 2020 menunjukkan bahwa 62,37% dari 99
Kabupaten/Kota di Indonesia yang terlibat dalam program tersebut
mengalami penurunan tingkat improvement, termasuk Kota Binjai.

Inovasi smart city di Kota Binjai tidak berkelanjutan. Dari 32 aplikasi yang
sudah ada pada program Binjai Smart City, hanya 8 aplikasi yang masih
berjalan. Sementara itu, 24 aplikasi lainnya tidak lagi berfungsi secara
optimal. Hal ini terlihat dari aplikasi yang tidak dapat ditemukan, link aplikasi
yang tidak dapat diakses, dan fungsionalitas aplikasi di daerah yang
tergantikan oleh integrasi aplikasi terpusat.

Pergantian Kepala Daerah berpotensi merubah arah pembangunan. Konsep
Binjai Smart City yang tertampung dalam RPJMD Kota Binjai 20162021
tidak lagi menjadi prioritas pembangunan daerah setelah disahkannya
RPJMD Kota Binjai 2021-2026.

Adanya aplikasi yang ditinggalkan olen masyarakat. Hal ini terlihat dari
grafik penggunaan yang semakin lama semakin menurun, seperti pada
aplikasi e-dokter yang sebelumnya diminati namun Kini terkesan

ditinggalkan.
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5. Perkembangan teknologi informasi dengan hadirnya berbagai aplikasi secara
nasional berdampak terhadap beberapa aplikasi yang sudah berjalan menjadi
tidak relevan. Contohnya, e-lapor menggantikan e-masyarakat, SIPD
menggantikan e-rencana, dan OSS menggantikan e-perizinan. Hal ini
berpotensi terjadi pada berbagai aplikasi lainnya.

C. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab dua pertanyaan utama. Pertanyaan pertama adalah mengapa program
inovasi smart city di Kota Binjai tidak berkelanjutan?, dan pertanyaan kedua
adalah bagaimana strategi yang dapat diterapkan agar inovasi smart city di
Kota Binjai dapat berkelanjutan?.

Dalam menjawab pertanyaan pertama, penelitian ini akan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan program inovasi smart city di
Kota Binjai. Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan kedua, penelitian ini akan
mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan agar inovasi smart city di Kota

Binjai dapat berkelanjutan.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu:

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan inovasi smart
city di Kota Binjai. Dalam analisis ini, akan diperhatikan berbagai faktor yang
memainkan peran penting dalam keberlanjutan inovasi smart city.

2. Merumuskan rekomendasi strategi untuk menjaga keberlanjutan inovasi smart
city di Kota Binjai. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini akan
menghasilkan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan untuk

mewujudkan keberlanjutan inovasi smart city di Kota Binjai.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mencakup hal-hal berikut:
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1. Manfaat Akademik: Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti
tentang teori dan konsep dalam ilmu administrasi pembangunan negara.
Mengembangkan keterampilan penelitian dan penerapan alur berpikir ilmiah
dalam menganalisis permasalahan terkait kebijakan inovasi dan keberlanjutan
smart city di daerah. Memperluas wawasan peneliti terkait isu-isu terkini
dalam bidang smart city dan kebijakan publik.

2. Manfaat Praktis: Merumuskan rekomendasi strategis bagi Pemerintah Daerah,
terutama Pemerintah Kota Binjai, untuk menjaga keberlanjutan inovasi smart
city. Membantu Pemerintah Daerah dalam mengambil keputusan yang tepat
dalam merencanakan dan mengimplementasikan inisiatif smart city.
Memberikan manfaat langsung bagi masyarakat Kota Binjai dengan adanya
kebijakan inovasi smart city yang berkelanjutan, seperti peningkatan kualitas
layanan publik, efisiensi penggunaan sumber daya, dan peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan.

Dengan adanya manfaat akademik dan praktis ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan inovasi dan
keberlanjutan smart city di Kota Binjai serta menjadi referensi penting bagi
penelitian dan pengembangan di bidang ini di masa depan.
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